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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Dengan demikian kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan yang 

telah di uraiakan yaitu: 

A. Senjata tradisional Arajang  

Senjata tradisional Arajang yaitu bentuk tombak, terdiri atas empat jenis, 

nama, dan asal-usul yang berbeda. Senjata tradisional arajang merupakan 

hadiah dari kerajaan Bone (Sulawesi selatan). Senjata tradisional markajani 

merupakan hadiah dari bangsa Mandar (Sulawesi Barat). Senjata tradisional 

tubaja merupakan hadiah dari kerajaan di Maluku. Senjata tradisional paji 

merupakan bentuk senjata olongian Bolano 

B. Bentuk senjata tradisional Arajang 

Dari kajian bentuk yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan, bahwa 

Bentuk-bentuk yang lebih dominan dari keempat senjata tradisional Arajang 

yaitu, bentuk garis, bidang dan gempal, juga menempati ruang tiga dimensi. 

Disamping itu terdapat dua jenis yang memiliki ornamentik yaitu senjata 

markajani dan senjata tubaja.  

C. Makna Simbolik STA  

Makna senjata tradisional Arajang dengan perspektif semiotik yaitu: 

1. Sintaksis semiotik 

Kajian sintaksis dibagi menjadi dua bagian yaitu struktur dan pola. 
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a. Kajian sintaksis fonem 

Kajian sintaksis fonem  pada  STA terdiri mata tombak, penyambung 

antara mata tombak dan gagangnya, dan gagang tombak itu sendiri. 

Sedangkan ornamen merupakan satu kesatuan dari mata tombak.  

b. Kajian sintaksis morfem.  

Kajian sintaksis morfem pada konsep STA terdiri dari hubungan 

hirarki dalam arti struktur atau susunannya tidak berubah. Susunannya 

yaitu senjata arajang sebagai sturuktur pertama, kemudian senjata 

markajani kedua, selanjutnya senjata tubaja, dan terrakhir senjata paji. 

Struktur atau susunan ini tidak bisa dibolak-balik.  

2. Semantik semiotik 

Pemakanaan yang dilakukan pada STA menggunakan konvensi Jakob, 

pertama menentukan atau mengklasifikasi tanda; kedua memberikan 

pemaknaan melalui tanda.  

a. tanda 

Klasifikasi fonem, SA terdiri dari mata tombak, penyambung mata dan 

gagang tombak, dan gagang tombak. SM terdiri dari mata tombak, 

ornamen pendukung, dan gagang tombak. ST terdiri dari mata tombak, 

ornamen pendukung, dan gagang tombak. SP mata tombak dan gagang 

tombak. Sedangkan pada morfem lebih mengarah pada konsep STA 

sebagai struktur hirarki  di dalamnya. 
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b. Makna  

STA dilihat dari fungsi paksis sebagai alat untuk peperangan baik 

digunakan untuk menyerang maupun untuk pertahanan. Sedangkan 

makna dari fungsi ritual STA merupakan hubungan antara pola dua 

dan pola tiga. Di mana pola dua merupakan bentuk pemisahan dan 

berujung pada bentuk keseimbangan. Sedangkan pola tiga lebih 

berhubungan dengan kosmik kehidupan yaitu bentuk makrokosmos 

dan mikrokosmos. Dengan menunjuk pada dunia atas, dunia tengah 

dan dunia bawah. Dunia atas merupakan daya penguasa kosmik langit. 

Dunia tengah merupakan simbol dunia manusia. Kemudian dunia 

bawah menyimbolkan bumi atau laut tempat manusia dan makhluk 

lainnya tinggal. 

3. Pragmatik semiotik 

Aspek pragmatik semiotik lebih  menekankan pada dua simbol dalam 

prosesi ritual. Kedua simbol yang dimaksud yaitu simbol rokok dan simbol 

wudhu. Hal ini disebabkan, kedua simbol ini tidak dapat dipisahkan dari prosesi 

ritual yang terjadi, keduanya memberikan kenyataan tentang nilai yan terkandung 

pada STA bagi masyarakat Bolano. 

5.2 Saran   

 Setelah melalui proses penelitian, mulai dari sajian proposal, penelitian, 

dan penyusunan karya tulis dalam bentuk skripsi ini, maka disaran yang 

disampaikan penulis yaitu: 
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a. Kepada pemerintah Kabupaten Parigi-Moutong, untuk terus menggali 

kebudayaan baik melalui tulisan maupun pameran-pameran karya 

tradisional. 

b. Bagi masyarakat Bolano, untuk tetap menjaga eksistensi senjata 

tradisional Arajang. 

c. Bagi peneliti lanjutan, untuk membiasakan melakukan kajian mengenai 

karya baik menggunakan pendekatan teori semiotika atau pendekatan teori 

lain.  
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